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ABSTRAK 
 

Analisis Perencanaan Percepatan Waktu Penyelesaian Proyek 
Dengan Metode Fast-Track dan Dampaknya Terhadap Biaya 

Proyek Keseluruhan 

 Ni Putu Pooja Kharisma Hemalia  
Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Bali  

Kampus Bukit, Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali, 80364  
Email: poojahemalia7@gmail.com 

 

Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang memiliki batas waktu tertentu 
dengan memanfaatkan sumber daya yang terbatas untuk melaksanakan tugas yang 
ditentukan. Salah satu masalah dalam proyek konstruksi adalah keterlambatan 
waktu pelaksanaan proyek. Proyek pembangunan Gedung shelter Tsunami Kuta 
berpotensi mengalami keterlambatan pada pelaksanaan proyek konstruksinya, 
maka perlu dilakukan penelitian pada data rencana. Data penelitian ini 
menggunakan data sekunder pada proyek yaitu Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
dan penjadwalan awal proyek (time schedule). Dari data tersebut, kemudian metode 
percepatan dilakukan agar dapat mereduksi waktu pelaksanaan proyek hingga 
mencapai waktu target rencana sehingga dapat mengantisipasi adanya 
keterlambatan.  

Metode percepatan waktu pelaksanaan proyek umumnya menngunakan 
metode yang paling efektif dan efesien. Pada proyek ini diterapkan metode fast 
track sebagai bentuk percepatan waktu untuk mengatisipasi terjadinya 
keterlambatan. Metode fast track adalah metode percepatan dalam pelaksanaan 
dengan melakukan pelaksanaan aktivitas-aktivitas secara paralel pada penjadwalan 
proyek agar menghasilkan waktu pelaksanaan lebih cepat dan biaya lebih efisien. 
Akibat dari perubahan waktu penyelesaian proyek tentu mempengaruhi pada biaya 
proyek secara keseluruhan. 

Hasil analisis didapatkan bahwa penerapan metode fast track dapat mereduksi 
36 hari atau dapat mempercepat hingga 15,5% dari waktu penjadwalan pada kondisi 
normal yang berdurasi 230 hari. Sedangkan pada biaya proyek yang dihasilkan 
setelah melakukan percepatan yaitu Rp. 318,879,547.83 atau mengalami 
penghematan sebesar 1,5% dari biaya total yang semula sebesar Rp. 
20.403.796.000,00 

 

Kata kunci : Biaya, Percepatann, Waktu, Fast-track, Lintasan kritis. 
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ABSTRACK 
 

Analysis of Project Completion Time Acceleration Planning with the Fast-
Track Method and Its Impact on Overall Project Cost 

Ni Putu Pooja Kharisma Hemalia  
Department of Civil Engineering, Bali State Polytechnic  

Bukit Campus, Jimbaran, South Kuta, Badung Regency, Bali, 80364  
Email: poojahemalia7@gmail.com 

 

Construction projects are activities that have a certain time limit by utilizing 
limited resources to carry out specified tasks. One of the problems in construction 
projects is the delay in project implementation time. The construction project of the 
Kuta Tsunami shelter building has the potential to experience delays in the 
implementation of its construction project, then it is necessary to conduct research 
on the plan data. This research data uses secondary data on the project, namely the 
Cost Budget Plan (RAB) and the initial project scheduling (time schedule). From 
this data, then the acceleration method is carried out in order to reduce the project 
implementation time to reach the target plan time so that it can anticipate delays.  

The method of accelerating project implementation time generally uses the 
most effective and efficient method. In this project, the fast track method is applied 
as a form of time acceleration to anticipate delays. The fast track method is a 
method of accelerating implementation by carrying out activities in parallel on 
project scheduling in order to produce faster implementation time and more 
efficient costs.  

The result of changes in project completion time affects the overall project 
cost. The results of the analysis found that the application of the fast track method 
can reduce 36 days or can accelerate up to 15.5% of the scheduling time under 
normal conditions which lasts 230 days. Meanwhile, the project cost generated 
after accelerating is Rp. 318,879,547.83 or experiencing a savings of 1.5% from 
the total cost which was originally Rp. 20,403,796,000.00 

 

Keywords: Cost, Acceleration, Time, Fast-track, Critical trajectory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia konstruksi ketentuan mengenai biaya, mutu dan waktu 

penyelesaian pekerjaan proyek terikat di dalam kontrak kerja yang ditetapkan 

sebelum pelaksanaan pekerjaan konstruksi dimulai. Waktu penyelesaian yang 

dibutuhkan untuk proses pekerjaan konstruksi tercantum pada dokumen kontrak, 

hal ini dikarenakan waktu penyelesaian akan berdampak pada nilai pelelangan dan 

biaya pekerjaan[1]. Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang memiliki batas 

waktu tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang terbatas untuk 

melaksanakan tugas yang ditentukan. Proyek konstruksi juga harus memperhatikan 

beberapa hal, seperti perencanaan, pengawasan, evaluasi dan pengendalian proyek 

konstruksi yang erat hubungannya dengan biaya dan waktu. Pengendalian proyek 

konstruksi bertujuan untuk menentukan standar yang sesuai dengan tujuan 

perencana, membandingkan pelaksanaan dengan perencana dan melakukan koreksi 

yang diperlukan agar biaya, sumber daya dan waktu dapat digunakan secara efektif 

dan efesien[2]. 

Rencana anggaran dibutuhkan untuk mengendalikan sumber daya yang 

diperlukan dari awal pelaksanaan hingga proyek selesai sesuai rencana. Proyek 

konstruksi dinyatakan berhasil apabila dapat dilaksanakan dengan tepat waktu dan 

tepat biaya. Ketepatan biaya adalah biaya yang digunakan selama proyek sesuai 

dengan rencana atau lebih kecil dari biaya rencana tanpa mengurangi mutu 

konstruksi. Ketepatan waktu adalah waktu proyek selesai tepat waktu sesuai dengan 

yang direncanakan atau lebih cepat dari waktu rencana, namun di lapangan hal 

tersebut jarang sekali terjadi. Menurut Tjaturono (2002), keterlambatan waktu 

dalam tahapan-tahapan pelaksanaan sering kali terjadi hingga mengalami 

pembengkakan biaya proyek konstruksi[1] 

Salah satu masalah dalam proyek konstruksi adalah keterlambatan waktu 

pelaksanaan proyek. Melalui pengendalian proyek, maka dapat disimpulkan suatu 
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proyek konstruksi mengalami keterlambatan waktu atau percepatan waktu. Faktor 

yang menyebabkan keterlambatan yaitu perubahan desain, cuaca, jumlah pekerja 

yang tidak mencukupi, keterlambatan material, kesalahan dalam perencanaan, 

peralatan yang kurang memadai dan adanya perbedaan kondisi lapangan antara 

perencanaan dengan pelaksanaan[3]. Untuk mencegah keterlambatan waktu, perlu 

direncanakan percepatan waktu penyelesaian proyek kontruksi. Salah satu metode 

yang bisa digunakan dalam percepatan waktu pelaksanaan proyek yaitu metode 

fast-track.  

Metode fast-track merupakan metode percepatan waktu yang dilakukan 

dengan menyusun kembali jaringan kerja secara pararel atau tumpeng tindih 

berdasarkan logika. [2]. Metode fast-track ini  meninjau  lintasan  kritis pada  

penjadwalan konstruksi  dengan  memodifikasi  (mempercepat)  waktu  yang  ada  

pada  lintasan kritis, setelah mendapatkan data proyek tersebut kemudian data 

tersebut diolah menggunakan software microsoft project dengan menyusun setiap 

elemen elemen kegiatan.  

Proyek pembangunan Gedung Shelter Tsunami Kuta merupakan proyek 

pembangunan di bawah naungan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 

Kabupaten Badung dengan durasi total 230 hari dengan rencana anggaran biaya 

sebesar Rp 20.403.796.000,00 (dua puluh miliar empat ratus tiga juta tujuh ratus 

sembilan puluh enam rupiah). Proyek pembangunan Gedung Shelter Tsunami 

merupakan bagian dari rangkaian seluruh Proyek Penataan Pantai SAMIGITA 

(Seminyak, Legian dan Kuta). Proyek ini direncanakan mulai pada akhir bulan Mei, 

namun kenyataanya masih belum dilaksanakan karena proses administrasi yang 

belum selesai dan masih dalam proses sampai waktu yang belum ditentukan, 

sehingga hal ini berpotensi mengalami keterlambatan pelaksanaan di lapangan. 

Untuk mengantisipasi adanya keterlambatan pada proyek pembangunan Gedung 

Shelter Tsunami Kuta maka perlu dilakukanya analisis pencegahan pada 

perencanaan berupa percepatan penyelesaian waktu proyek yang mampu 

memberikan hasil yang optimal.  

Penerapan analisis percepatan waktu telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

yang memberikan hasil berupa percepatan waktu dan penghematan biaya antara 
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lain pada penelitian I Nyoman Doni Mahendra dengan judul Analisa Percepatan 

Waktu Penyelesaian Proyek Menggunakan Metode Fast-Track dan Crashing (Studi 

Kasus Pembangunan Jembatan Ruas Jalan Pujungan – Tibu Dalem) tahun 2019 

didapatkan hasil dengan menggunakan metode fast-track dapat dipercepat selama 

24 hari  dari semula 150 hari menjadi 126 hari dan mampu menghemat biaya 

sebesar Rp. 104.987.310,- sedangkan dengan metode crashing dapat dipercepat 

selama 16 hari dari semula 150 hari menjasi 134 hari dan mampu menghemat biaya 

sebesar Rp. 48.458.188,-. Penelitian lainnya dengan judul Analisis Percepatan 

Penjadwalan Dengan Menggunakan Metode Fast Track Pada Proyek Rehabilitasi 

Saluran Sekunder Kebunagung di Kabupaten Sumenep Tahun 2017 yang dilakukan 

oleh Arief Kurniawan didapatkan hasil dengan menggunakan metode fast-track 

dapat dipercepat selama 15 hari  dari semula 135 hari menjadi 120 hari dan mampu 

menghemat biaya sebesar Rp. 16.671.513,-. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penelitian ini perlu dilakukan 

sebagai upaya antisipasi adanya keterlambatan dengan menggunakan metode fast-

track pada Proyek Pembangunan Gedung Shelter Tsunami Kuta. Metode fast-track 

dipilih karena metode fast-track merupakan percepatan dengan cara melakukan 

tumpang tindih pekerjaan sehingga menghasilkan waktu penyelesaian lebih cepat 

dari waktu penjadwalan normal tanpa mempengaruhi biaya langsung proyek. Dari 

penelitian ini akan didapatkan selisih durasi pekerjaan dan biaya yang dibutuhkan 

sebelum percepatan dan setelah percepatan waktu pelaksanaan proyek. Dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai perencanaa 

percepatan waktu penyelesaian suatu proyek dengan menggunakan metode fast-

track dan juga mengefisiensikan pelaksanaan suatu proyek sehingga dapat 

terlaksana dengan baik dan dengan biaya yang optimal.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasakan dari latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat diuraikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Berapa total perencanaan waktu percepatan yang dihasilkan dengan 

metode fast-track pada proyek Pembangunan Gedung Shelter Tsunami 

Kuta? 
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2. Berapa total perencanaan biaya penyelesaian proyek setelah dilakukan 

percepatan dengan metode fast-track pada proyek Pembangunan Gedung 

Shelter Tsunami Kuta? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, Adapun tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui total perencanaan waktu percepatan yang dihasilkan 

dengan metode fast-track pada proyek Pembangunan Gedung Shelter 

Tsunami Kuta 

2. Untuk mengetahui total perencanaan biaya penyelesaian yang dibutuhkan 

setelah dilakukan percepatan dengan metode fast-track pada proyek 

Pembangunan Gedung Shelter Tsunami Kuta 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini untuk berbagai pihak adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Dapat digunakan sebagai materi pembelajaran khususnya yang menempuh 

Pendidikan Teknik sipil dan sebagai referensi untuk dikembangkan pada 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan percepatan durasi 

proyek. 

2. Bagi Praktisi Industri Kostruksi 

Dapat digunakan sebagai acuan dalam manajemen proyek agar proyek 

yang dikerjakan selanjutnya dapat terselesaikan tepat pada waktu yang 

telah ditentukan. 

3. Bagi Masyarakat dan Pemerintah 

Dapat digunakan sebagai referensi dan juga sumber literatur yang 

menyangkut percepatan waktu penyelesaian suatu proyek.  

1.5 Batasan masalah 

Batasan - batasan masalah dalam penulisan skripsi ini meliputi: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung Shelter 

Tsunami Kuta. 
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2. Percepatan ditujukan untuk mengantisipasi terjadinya keterlambatan. 

3. Data yang digunakan merupakan data perencanaan. 

4. Penelitian dilakukan pada pekerjaan struktur yang terfokus pada pekerjaan 

tanah, pekerjaan pondasi, sloof, kolom dan balok. 

5. Percepatan dilakukan dengan mengoptimalkan tenaga kerja. 

6. Hanya menganalisis pada lintasan kritis. 

7. Percepatan yang diinginkan tidak melebihi 50% waktu normal. 

8. Tidak ada penambahan durasi, volume, biaya dan tenaga kerja pada 

pelaksanaan proyek (biaya langsung tetap). 

9. Tidak ada penambahan jam kerja, tenaga kerja dan alat berat. 

10. Perhitungan Rencana Anggaran Biaya milik konsultan pengawas. 
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BAB V  

KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisa di atas maka diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Total waktu percepatan yang dihasilkan dengan menggunakan metode fast-

track yaitu dapat mereduksi 36 hari atau dapat mempercepat hingga 15,5% 

dari waktu penjadwalan pada kondisi normal yang berdurasi 230 hari. 

Sehingga perencanaan waktu yang dibutuhkan secara keseluruhan dalam 

penyelesaian proyek pembangunan shelter tsunami kuta yaitu 194 hari. 

2. Total biaya proyek yang dihasilkan setelah melakukan percepatan yaitu Rp. 

318,879,547.83 atau mengalami penghematan sebesar 1,5% dari biaya total 

yang semula sebesar Rp. 20.403.796.000,00. Setelah dilakukan percepatan 

dengan metode fast-track yang mempengaruhi biaya overhead maka total 

perencanaan biaya keseluruhan yang diperlukan yaitu sebesar Rp. 

20,053,976,452.17  

5.2 Saran 

1. Pada penelitian serupa, pengolahan analisis data sebaiknya ditinjau untuk 

semua item pekerjaan baik struktur maupun arsitektur agar memberikan hasil 

percepatan waktu lebih maksimal dan realistis. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan metode ini 

karena mengingat ketentuan/prinsip dan asumsi yang diberlakukan metode 

fast track ini masih hanya tertuju pada kemampuan manajemen. Padahal 

metode fast-track ini nantinya akan berdampak pada pelaksanaan proyek 

yang mendesak atau menuntut seluruh tenaga kerja untuk berinovasi pada 

pekerjaannya. 
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